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ABSTRAK  
Sebagian besar sektor peternakan di Indonesia masih berskala kecil dan masih terfokus pada peningkatan 
produktivitas ternak, sehingga tidak mempertimbangkan dampak kegiatan terhadap lingkungan. Oleh karena 
itu untuk mengurangi dampak negatif dari tercemarnya lingkungan, maka perlu adanya penerapan dan 
pengelolaan sapi yang berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis potensi masyarakat untuk 
pengoptimalisasian peternakan sapi potong rakyat dengan konsep kandang komunal dan membangun model 
peternakan sapi potong rakyat melalui penerapan kandang komunal yang berkelanjutan. Metode yang 
digunakan adalah menggunakan kuisioner, survei dan, observasi lapangan serta model system dynamics. Hasil 
dari kajian ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Muaro Pijoan Kecamatan Jaluko Kabupaten Muaro 
Jambi Provinsi Jambi memiliki potensi dalam pengoptimalisasian peternakan sapi potong dengan konsep 
kandang komunal. Faktor–faktor yang menghambat pelaksanaan konsep kandang komunal yang berwawasan 
zero waste management di Desa Muaro Pijoan Kecamatan Jaluko Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi 
meliputi faktor sosial (umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak dan jumlah tanggungan keluarga) dan 
faktor ekonomi (skala kepemilikan usaha). Model integrasi sistem peternakan sapi terpadu pada lokasi 
penelitian menggunakan pendekatan sistem dinamik. Model yang dibangun adalah model dinamis integrasi 
sistem peternakan sapi terpadu untuk meningkatkan pendapatan peternak. Asumsi yang dibangun adalah 
pengelolaan kotoran ternak menjadi biogas dan bokashi untuk meningkatkan pendapatan peternak. 
Kata kunci: perternakan sapi rakyat, sapi potong, kandang komunal, berkelanjutan 
ABSTRACT  
Most of the livestock sector in Indonesia is still small in scale and is still focused on increasing livestock 
productivity, so it does not consider the impact of activities on the environment. Therefore, to reduce the 
negative impact of environmental pollution, it is necessary to implement and manage sustainable cattle. The 
purpose of this study is to analyze the potential of the community to optimize the people's beef cattle farm with 
the concept of a communal cage and to build a model of smallholder beef cattle farming through the 
implementation of sustainable communal pens. The method used is to use questionnaires, surveys and, field 
observations, and system dynamics models. The results of this study can be concluded that the people of Muaro 
Pijoan Village, Jaluko District, Muaro Jambi Regency, Jambi Province have the potential to optimize beef cattle 
farming with the concept of a communal cage. The factors that hinder the implementation of the communal 
cage concept with zero waste management insight in Muaro Pijoan Village, Jaluko District, Muaro Jambi 
Regency, Jambi Province, including social factors (age, education level, farming experience, and a number of 
family dependents) and economic factors (scale of business ownership). The integrated cattle husbandry system 
integration model at the research location uses a dynamic systems approach. The model built is a dynamic 
model for the integration of an integrated cattle farming system to increase farmer income. The assumption is 
built in the management of livestock manure into biogas and bokashi to increase farmers' income. 
Keywords: beef cattle farming, beef cattle, communal cattle shed, sustainable 
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Usaha peternakan di Indonesia didominasi 
oleh usaha rakyat dengan menggunakan cara 
tradisional masih berupa usaha sampingan dan 
menjadi salah satu indikator status sosial pada 
masyarakat (Jarmani, 2008). Usaha peternakan sapi 
potong di Indonesia sampai saat ini masih 
mementingkan produktivitas ternak dan belum 
mempertimbangkan aspek lingkungan atau dampak 
usaha ternak pada lingkungan (Sarwanto, 2004).  
Produksi peternakan intensif akan memberikan 
sumbangan bagi tingkat pencemaran lingkungan, 
termasuk pembuangan pada tanah dan air 
permukaan serta emisi ke atmosfer (Flotats et al., 
2009).  
Satu ekor sapi setiap harinya menghasilkan 
kotoran berkisar 8-10 kg per hari atau 2,6-3,6 ton 
per tahun atau setara dengan 1,5-2 ton pupuk 
organik sehingga akan mengurangi penggunaan 
pupuk anorganik dan mempercepat proses 
perbaikan lahan (Huda & Wikanta, 2017). Populasi 
sapi potong di Indonesia diperkirakan 10.800.000 
ekor dan sapi perah 350.000-400.000 ekor dan 
apabila satu ekor sapi rata-rata setiap hari 
menghasilkan 7 kg kotoran kering maka kotoran 
kotoran sapi kering yang dihasilkan di Indonesia 
sebesar 78.400.000 kg kering per hari (Budiyanto, 
2011). Peternakan berkelanjutan tidak hanya 
memperhatikan kelangsungan hidup ternak dan 
produksinya, namun juga penanganan limbah yang 
dapat mencemari lingkungan (Melse & Maikel, 
2009). Limbah peternakan yang dihasilkan tidak 
lagi menjadi beban biaya usaha akan tetapi menjadi 
hasil ikutan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan 
bila mungkin setara dengan nilai ekonomi produk 
utama (daging) (Sudiarto, 2008). 
Salah satu daerah penghasil sapi potong 
rakyat di Provinsi Jambi yaitu desa Muaro Pijoan 
dikecamatan Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro 
Jambi. Desa Muaro Pijoan yang memiliki potensi 
penyediaan daging terbesar jika dibandingkan 
dengan desa disekitarnya (YLBHL, 2016). Usaha 
sapi potong rakyat di Desa Muaro Pijoan telah 
menjadi komoditi unggulan bagi masyarakat desa 
disekitarnya, namun pendapatan dari sektor usaha 
ternak di desa terebut masih relatif tergolong 
rendah. Hal ini terjadi karena masyarakat hanya 
menjadikan usaha sapi potong sebagai usaha 
sampingan dengan pekerjaan utama sebagai petani 
tanaman perkebunan atau tanaman pangan. 
Masyarakat Desa Muaro Pijoan merawat sapinya 
dengan menggunakan kandang seadanya dan 
cenderung dibiarkan berkeliaran disekitar lahan 
hijau atau semak belukar sehingga limbah kotoran 
sapinya tidak termanfaatkan secara maksimal. 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah menganalisis potensi 
masyarakat untuk pengoptimalisasian peternakan 
sapi potong rakyat dengan konsep kandang 
komunal dan membangun model peternakan sapi 
potong rakyat melalui penerapan kandang komunal 
yang berkelanjutan. Pengelolaan limbah ternak sapi 
potong yang lebih intensif diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pendapatan yang besar dan 
berkelanjutan. 
MATERI DAN METODE  
Variabel pada penelitian ini adalah potensi 
masyarakat dan model integrasi sistem perternakan 
sapi. Variabel potensi masyarakat adalah sumber 
data primer yang diperoleh dari total populasi 
masyarakat di Desa Muaro Pijoan adalah 471 
kepala keluarga (KK) (BPS, 2017). Sampel 
masyarakat diperoleh dengan menggunakan rumus 
Slovin dengan derajat kesalahan 10% dan 
dilebihkan jumlah sampelnya menjadi 95 KK. 
Sumber data pada variabel potensi masyarakat 
diperoleh dengan menggunakan kuisioner, survei 
dan, observasi lapangan. Variabel model integrasi 
sistem perternakan sapi adalah sumber data 
sekunder dan primer yang diperoleh dari studi 
literatur dan wawancara. 
Penelitian ini secara umum menggunakan 
pendekatan kuantitatif, sedangkan metode 
penelitian yang digunakan adalah campuran (mix 
method) metode kuantitatif dan kualitatif. Lokasi 
penelitian Desa Muaro Pijoan Kecamatan Jambi 
Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi. 
Penelitian dilakukan pada tahun 2019 melalui 
beberapa kegiatan diantaranya meliputi 
pengumpulan data, penyebaran kuesioner, 
pengolahan, dan analisis data yang telah diperoleh. 
Variabel potensi masyarakat diolah dengan 
menggunakan analisis deskriptif; sedangkan 
variabel model integrasi sistem perternakan sapi 
diolah menggunakan software system dynamics 
powersim studio 10. Sub variabel dari potensi 
masyarakat terdiri atas dua kategori yaitu 
karakteristik responden dan potensi masyarakat. 
Sub variabel untuk model integrasi sistem 
perternakan sapi terdiri atas: anakan sapi, angka 
inflasi, angka penjualan sapi jantan, bokashi, 
fertilitas sapi, harga bioslurry, harga bokashi, harga 
jual sapi bakalan, harga beli sapi bakalan, jumlah 
kotoran anakan sapi, jumlah kotoran sapi bakalan, 
jumlah kotoran sapi dewasa, kapasitas maksimum 
digester pengolahan sapi, modal usaha peternak, 
pendapatan bioslurry, pendapatan bokashi, 
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pendapataan peternak dari penjualan bioslurry dan 
bokashi, persen modal yang dimiliki peternak, 
persen pendapatan yang diterima oleh peternak, 
total kotoran feses dan urine yang dihasilkan sapi 
perbulan, total pendapatan peternak perbulan, 
kapasitas bioslurry yang mampu diproduksi oleh 
peternak, dan waktu pertumbuhan sapi perbulan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis potensi masyarakat untuk 
pengoptimalisasian peternakan sapi potong 
rakyat dengan konsep kandang komunal 
Variabel potensi masyarakat yang dikaji 
terdiri atas dua kategori yaitu karakteristik 
responden (umur masyarakat, pendidikan terakhir, 
mata pencaharian, jumlah anggota dalam satu 
rumah) dan potensi masyarakat (penghasilan 
pendapatan ternak, jumlah kepemilikan ternak, 
rincian kepemilikan ternak, usaha lain yang dimiliki 
masyarakat selain usaha ternak, pendapatan lain 
usaha selain ternak, pengalaman berternak), hal ini 
sejalan dengan beberapa hasil penelitian 
sebelumnya (Soekartawi, 2002; Frimawaty et al., 
2011; Syafaat et al., 1995; Ahmadi, 2003; Febriman 
et al., 2019; Kay & Edward, 1994; Kamiluddin et 
al., 2018).  
Hasil survei menunjukkan bahwa responden 
mayoritas berada pada rentang usia 41 sampai 
dengan 50 tahun yaitu sebesar 36 orang atau 38%, 
dan minoritas responden berada pada rentang usia 
diatas 60 tahun yaitu sebesar 2 orang atau 2%. 
Kondisi ini tentunya mempunyai suatu gambaran 
bahwa semua responden sudah mencapai usia ideal 
bagi seorang atau individu untuk lebih dewasa dan 
matang dalam hal pandangan dan wawasan 
lingkungan di sekitarnya. Disisi lain tingkat 
kematangan usia bagi para petani atau peternak juga 
termasuk hambatan, karena menurut Soekartawi 
para petani yang berusia lanjut biasanya fanatik 
pada tradisi dan sulit untuk diberikan pengertian-
pengertian yang dapat mengubah cara berpikir dan 
cara pandang guna meningkatkan kemajuan dari 
segi usaha taninya, cara kerja, dan cara hidupnya 
(Soekartawi, 2002).  
Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas 
responden berlatar berlakang pendidikan tidak 
tamat SD yaitu 52 orang atau 55%, dan sisanya 
hanya sebagian kecil responden memiliki 
pendidikan tamat SD, dan tidak tamat SMP/SLTP. 
Tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan 
seseorang kurang mempunyai keterampilan 
tertentu yang diperlukan untuk kehidupannya. 
Keterbatasan keterampilan atau pendidikan yang 
dimiliki menyebabkan keterbatasan kemampuan 
untuk masuk ke dalam dunia kerja (Ahmadi, 2003). 
Faktor sosial ekonomi petani seperti umur dan 
pendidikan berperan penting dalam menentukan 
karakteristik dalam usaha tani, oleh karena itu perlu 
dikaji kondisi eksisting terkait sistem usaha tani di 
tingkat rumah tangga petani, serta status 
keberlanjutannya (Frimawaty et al., 2011).  
Mata pencarian responden diklasifikasikan 
menjadi dua yaitu peternak dan bukan peternak. 
Mayoritas adalah para peternak yaitu sebesar 67 
orang atau 70%, dan 28 orang atau 30% adalah 
bukan peternak. Berdasarkan hasil survei, 
mayoritas sebesar 61% atau sebanyak 57 keluarga 
memiliki anggota 3-4 orang di dalam satu rumah, 
dan yang terakhir adalah di bawah 3 orang dalam 
satu rumah adalah 6 keluarga atau sebesar 7%. 
Berdasarkan hal tersebut, pengaruh jumlah anggota 
keluarga dalam satu rumah adalah semakin banyak 
anggota keluarga maka akan berpengaruh pada 
beban tanggungan yang harus dipenuhi oleh kepala 
keluarga. Oleh karena itu, jumlah anggota keluarga 
akan mempengaruhi keputusan para peternak untuk 
pengoptimalisasian usaha ternak dengan konsep 
kandang komunal agar terciptanya sistem 
perternakan sapi potong rakyat yang berkelanjutan. 
Pendapatan ternak masyarakat masih 
dibawah Rp 1.000.000,-/bulan, karena mayoritas 
responden tidak menganggap penting penghasilan 
dari usaha ternak. Untuk itu, maka perlu 
peningkatan pemahaman masyarakat terhadap 
potensi peningkatan pendapatan dari usaha 
ternaknya yaitu melalui pengenalan sistem kandang 
komunal, pembuatan pupuk, dan teknologi biogas, 
karena hasil uji hubungan dan pengaruh 
pemahaman masyarakat tentang kandang ternak 
komunal menunjukkan hasil bahwa tingkat 
keinginan masyarakat untuk menggunakan 
teknologi dalam usaha sapi potong, tingkat 
keinginan masyarakat untuk meningkatkan 
perekonomian atau pendapatan dengan usaha 
ternak, pengetahuan masyarakat tentang 
pengelolaan limbah ternak, tingkat keinginan 
masyarakat untuk melestarikan lingkungan 
memiliki hubungan yang signifikan dan sejalan 
dengan pemahaman tentang pengelolaan kandang 
ternak komunal berkelanjutan (Febriman et al., 
2019).  
Skala kepemilikan ternak sapi potong, akan 
mempengaruhi pendapatan yang diperoleh 
peternak dimana semakin banyak kepemilikan 
ternak akan menambah jumlah penjualan serta 
dapat menekan biaya-biaya yang dikeluarkan pada 
pemeliharaan ternak sapi potong. Pada sektor 
peternakan, pembagian kerja dan tugas manajemen 
jarang dilakukan, kecuali untuk skala usaha besar 
(Kay & Edward, 1994). 
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Petani - 4 3 
Nelayan - 7 - 
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Dan Lain-Lain - 2 - 
Tidak 
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Buruh Tani - 2 - 
> 60 Tamat SD Petani - - 2 
Hasil kajian ini mayoritas responden memiliki 4 
ekor ternak (23 KK), memiliki 2 ekor ternak (16 
KK), memiliki 1 ekor ternak  (14 KK), memiliki 5 
ekor ternak (13 KK), dan memiliki 3 ekor ternak (1 
KK). Keeratan hubungan sosial masyarakat dengan 
adanya kandang komunal ini juga dapat terjalin 
dengan baik, dimana masyarakat yang memiliki 
sapi maupun tidak memiliki sapi, namun tinggal di 
dekat lokasi kandang komunal atau berjarak kurang 
lebih 200 meter akan mendapatkan supply biogas 
hasil dari pengolahan limbah kotoran ternak. 
Biogas tersebut disalurkan ke rumah-rumah 
penduduk sebagai pengganti bahan bakar fosil 
untuk kebutuhan memasak sehari-hari dan juga 
sebagai salah satu bentuk kompensasi bau kepada 
masyarakat yang rumahnya dekat dengan kandang 
komunal.  
Jumlah kepemilikan ternak juga ber-
pengaruh terhadap keinginan membangun 
teknologi biogas, dimana kondisi sosial masyarakat 
yang terkait dengan kemauan untuk membangun 
teknologi biogas adalah jumlah ternak yang 
dipelihara, yaitu peternak yang memelihara 
minimal 3 ekor bersedia membuat instalasi biogas 
(Kamiluddin et al., 2018). Hasil kajian ini 
menunjukkan bahwa mayoritas ternak adalah 
adalah sapi jantan dengan jumlah 62 ekor, dan 
sisanya sapi betina sebesar 40 ekor, serta sapi 
anakan dan sapi muda masing-masing adalah 52 
ekor. Pendapatan lain selain usaha peternak adalah 
sebagai petani yaitu sebesar 45%, dan sisanya 
adalah buruh tani 29%, nelayan jarring apung 14%, 
dan lain-lain 10% (contoh pekerjaan: tukang ojek, 
buruh bangunan, pelaku industri kecil, dan lain 
sebagainya). Berdasarkan hasil penelitian ini 
pendapatan selain usaha ternak mayoritas 
masyarakat menerima sebesar Rp 2.000.001,- 
sampai dengan Rp 3.000.000,-/bulan. Jika dilihat 
dari sisi pendapatan usaha selain ternak seperti 
petani dan nelayan menghasilkan lebih besar 
keuntungan jika dibandingkan dengan usaha ternak 
itu sendiri. Hal ini menunjukkan adanya potensi 
berkelanjutan yang saling menguntungkan antara 
usaha ternak dan usaha selain ternak.  
Usaha selain ternak dari masyarakat dapat 
menunjang kandang komunal yang berwawasan 
zero waste management. Konsep ini diterapkan 
dengan memanfaatkan hasil samping atau limbah 
dari usaha-usaha lain tersebut, misalnya pembuatan 
pakan (hijauan awetan dan konsentrat) dari silase, 
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fermentasi jerami dari limbah pertanian, maupun 
sisa-sisa pengolahan ikan yang sudah tidak dipakai 
yang diolah menjadi konsentrat berprotein tinggi, 
serta hasil dari pengolahan limbah kotoran dari 
kandang komunal dapat menghasilkan pupuk 
organik yang dimanfaatkan untuk usaha pertanian. 
Lamanya pengalaman beternak diukur mulai sejak 
kapan peternak itu aktif secara mandiri 
mengusahakan usaha taninya tersebut sampai 
diadakan penelitian (Fauzia & Tampubolon, 1991). 
Berdasarkan hasil penelitian ini mayoritas 
masyarakat sudah berpengalaman beternak lebih 
dari 15 tahun, sehingga sudah terbentuk pola pikir 
yang mengakar sebagai peternak individu. Disisi 
lain, tidak mudah mengubah paradigma berpikir 
masyarakat menjadi pola pikir usaha ternak 
berbasis kandang komunal. Perubahan pola pikir 
tersebut memerlukan beberapa pelatihan dan 
edukasi kepada masyarakat agar mereka dapat 
bersedia menerapkan konsep kandang komunal 
yang berwawasan zero waste management yang 
berkelanjutan. Menurut Chaniago (2009) bahwa 
masalah yang sering dihadapi oleh petani-peternak 
dalam melaksanakan usaha tani adalah kurangnya 
pengetahuan cara berproduksi. Sebaliknya ber-
dasarkan penelitian Talib et al. (2007) keterbatasan 
pengembangan dari skala usaha komersial kecil 
menuju kepada skala usaha komersial yang lebih 
besar dalam pengelolaan usaha peternakan adalah 
pada faktor modal usaha, akses pada saprodi dan 
ketersediaan pasar dan bukan pada SDM. 
Pembangunan model peternakan sapi potong 
rakyat melalui penerapan kandang komunal 
yang berkelanjutan 
Membangun model System Dynamics (SD), 
maka dilakukan analisis deskriptif penyusunan 
informasi dan data mengenai pendapatan usaha sapi 
potong melalui model integrasi sistem peternakan 
sapi terpadu. Penyusunan informasi dan data, 
mengacu pada logika mekanisme sistem yang 
diinterpretasikan ke dalam struktur Causal Loop 
Diagram (CLD) dan Stock Flow Diagram (SFD). 
Pembuatan struktur CLD model sistem peternakan 
sapi terpadu yang terdiri atas beberapa varibel yang 
mempengaruhi. Variabel utama yang mem-
pengaruhi adalah ketersediaan modal awal untuk 
mengembangkan kandang komunal. Kandang 
komunal yang telah didirikan akan dilakukan 
pengelolaan bersama secara insentif sehingga akan 
memberikan peningkatan pendapatan rumah 
tangga. Hasil pendapatan biogas dan bioslurry 
dapat memberikan peningkatan pendapatan rumah 
tangga karena adanya pengurangan biaya bahan 
bakar untuk memasak, sehingga peternak dapat 












Gambar 1. Causal loop diagram optimalisasi peternakan sapi potong 
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Beberapa asumsi digunakan sebagai batasan 
untuk membangun model, sehingga model dapat 
disimulasikan sesuai dengan kondisi saat ini. 
Adapun asumsi-asumsi yang digunakan adalah (1) 
Perkawinan sapi betina dilakukan secara alami 
dengan sapi pejantan (2) Angka inflasi rata-rata 
sebesar 0,289%/bulan (3) Angka penjualan sebesar 
58% (4) Tingkat fertilitas sapi 90% (5) Waktu 
pertumbuhan sapi sebesar 3,5%/bulan dan (6) Nilai 
konversi biogas sebesar 30%/bulan. Operasional 
model, dilakukan dengan cara menterjemahkan 
struktur CLD ke dalam struktur SFD menggunakan 
bantuan perangkat lunak permodelan Powersim 
Studio 10. Secara lebih terperinci, struktur SFD 
model integrasi sistem peternakan sapi terpadu, 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
Struktur SFD dibangun berdasarkan 
hubungan spesifik antar komponen model CLD, 
yang memiliki kesesuaian antara teori ilmiah 
yang digunakan, fakta (kondisi saat ini lokasi 
penelitian, jumlah ketersediaan bahan baku 
kotoran sapi dan kapasitas digester) dan batasan 
untuk membangun model. Tahap operasi-
onalisasi SFD dilakukan dengan cara, 
mensimulasikan model, sehingga diperoleh 
perilaku dari model tersebut. 
Terlihat pada Gambar 4 jumlah bokasi saat 
ini (bokasi empirik) rata-rata sebanyak 7.392,50 
kg/bulan. Apabila dilakukan simulasi hingga 
bulan ke-50, maka akan terjadi peningkatan 
jumlah bokashi yang dihasilkan. Hal ini dapat 
memberikan peluang bagi peningkatan 
pendapatan peternak. Grafik peningkatan 
pendapatan peternak melalui produksi bokashi 
terlihat pada Gambar 5. 
Terlihat dari Gambar 5 peternak akan 
memperoleh peningkatan pendapatan melalui 
produksi bokashi rata-rata sebanyak Rp 
2.895.681,22/bulan. Namun, peternak akan 
menghadapi resiko pendapatan yang fluktuatif 
setiap bulan dikarenakan produksi bokashi yang 
berhubungan erat dengan ketersediaan bahan 
baku kotoran sapi. Bahan baku kotoran sapi 
mengalami kenaikan ketika musim hujan, dan 
akan mengalami penurunan ketika musim 
kemarau. Hal ini menyebabkan produksi bokashi 
mengalami fluktuatif.   
 
 
Gambar 2. SFD optimalisasi peternakan sapi potong 





Gambar 3. Grafik simulasi jumlah bokasi dan bokasi empirik 
 
Gambar 4. Grafik peningkatan pendapatan bokashi 
 
Gambar 5. Grafik peningkatan pendapatan peternak 
Peningkatan pendapatan peternak terlihat 
pada Gambar 6 melalui hasil simulasi terlihat rata-rata 
pendapatan peternak melalui pendapatan utama 
mengelola sapi, pendapatan bioslurry dan pendapatan 
bokashi memperoleh pendapatan total sebesar             
Rp 11.331.024,59/bulan. Perubahan jumlah pen-
dapatan tiap bulan dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan dan ketersediaan bahan baku untuk 
pembuatan pupuk bokashi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Steflyando et al. (2014) yang menyimpul-
kan bahwa investasi usaha sapi potong dengan zero 
waste management layak untuk diimplementasikan 
baik dari segi analisis aspek pasar, aspek teknis, aspek 
legal dan lingkungan, aspek manajemen sumber daya 
manusia, serta aspek finansial. Berdasarkan hasil 
analisis keekonomisan simulasi proyeksi hingga bulan 
ke 50 dengan penerapan model integrasi sistem 
peternakan sapi terpadu didapatkan bahwa usaha 
peternakan sapi di lokasi penelitian mengalami 
fluktuasi dari segi pendapatan usaha.. Peningkatan 
jumlah sapi sangat terkait dan mempengaruhi 
peningkatan jumlah produksi (Otieno et al., 2012).  
Pencapaian output dan produksi tersebut akan 
menghasilkan dampak ekonomi untuk peternak. 
Untuk membuktikan tingkat kepercayaan dari model 
yang telah dibangun, maka dilakukan uji validasi 
dengan menggunakan perhitungan standar uji statistik 
AME. Uji statistik AME akan menghasilkan nilai 
penyimpangan antara data yang diperoleh dari hasil 
simulasi model dengan data empiriknya, sehingga 
diketahui apakah nilai penyimpangan model masih 
pada batas ketentuan. Secara terperinci hasil uji 
validasi model dapat dilihat pada Tabel 3.  





1 6.647,00 6.647,00 
2 7.816,00 7.230,03 
3 8.383,001 9.272,09 
4 6.724,00 8.807,48 
Validasi Bokasi (kg/Bulan) 
Rata-Rata 7.392,50 7.989,15 
AME 8,07% 
Hasil uji validasi menunjukkan bahwa 
persentase penyimpangan data (nilai AME) 
untuk komponen produksi bokashi adalah 8,07%.  
Secara keseluruhan, AME dari masing-masing 
komponen menunjukkan nilai yang berada 
dibawah batas ketentuan validitas perhitungan 
nilai AME, yaitu ≤ 10% untuk penelitian di dalam 
laboratorium (hampir semua variabel dapat 
dikontrol), dan nilai AME ≤30% untuk penelitian 
lapangan (dimana hampir semua variabel tidak 
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dapat dikontrol). Hal ini berarti tingkat 
kepercayaan model tersebut adalah sebesar 
91,93%. Berdasarkan hasil uji validasi tersebut, 
maka dapat dinyatakan bahwa model optimal-
isasi peternakan sapi potong yang telah dibangun, 
mampu menirukan kinerja sistem sesungguhnya 
secara komprehensif dan valid untuk dilanjutkan. 
Selanjutnya nilai BAU untuk bokasi ini akan 
diproyesikan selama 50 bulan. Alasan pemilihan 
waktu 50 bulan adalah: (a) life time dari 
infrastruktur kandangnya, karena material 
kandang terbuat dari kayu dan (b) setelah 50 
bulan sudah tidak ada penjualan, hal ini 
dikarenakan isi kandang rata-rata hanya sapi 
anakan, dan sudah tidak ada sapi jantan dewasa, 
sehingga pemasukan pendapatan dari penjualan 
sapi jantan tidak ada. Hal ini dapat dibuktikan 
dari proyeksi perkembangan sapi di kandang 
dapat dilihat bahwa pada bulan ke-50, sapi jantan 
dewasa 0 ekor dan jumlah anakan sapi di kandang 
lebih banyak dibandingkan dengan sapi lainnya. 
Pengoptimalisasian peternakan sapi 
potong dengan konsep kandang komunal 
memberikan implikasi positif bagi lingkungan 
dan bagi perekonomian masyarakat. Penerapan 
kandang komunal ini, juga pernah dilakukan 
sebelumnya oleh Sumanto et al. (2010) di 
Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala, dimana 
dilakukannya pemeliharaan ternak dengan 
melalui inovasi peternakan sapi potong dengan 
konsep kandang komunal berbasis masyarakat 
melalui pendekatan komunikasi interpersonal 
maupun kelompok secara semi intensif, hingga 
didapatkan hasil dan pemanfaatanya. Berdasar-
kan hasil keuntungan yang diperoleh dengan 
adanya kandang komunal ini, paradigma 
masyarakat juga akan berubah. Bandura 
mengajukan teori bercakupan luas tentang 
perilaku manusia yang disebutnya dengan teori 
belajar sosial (Bandura, 1994). Oleh karena itu, 
masyarakat perlu diberikan pelatihan tentang 
pembangunan, sehingga dapat bertanggung 
jawab dan dapat meluangkan waktunya untuk 
mebangun kandang komunal untuk ternak-
ternaknya. Roulac & Christy (2000) juga setuju 
bahwa skema perubahan adalah faktor kunci 
untuk meningkatkan kualitas hidup. Konsep 
kualitas hidup akan berubah lebih lanjut, karena 
globalisasi dan standar hidup yang lebih tinggi 
(Yuan, 2001). 
KESIMPULAN  
Masyarakat Desa Muaro Pijoan Jambi 
memiliki potensi dalam pengoptimalisasian 
peternakan sapi potong dengan konsep kandang 
komunal. Faktor-faktor yang menghambat 
pelaksanaan kandang komunal berwawasan zero 
waste management di Desa Muaro Pijoan Jambi 
meliputi faktor sosial (umur, tingkat pendidikan, 
pengalaman beternak dan jumlah tanggungan 
keluarga) dan faktor ekonomi (skala kepemilikan 
usaha). Model peternakan sapi potong rakyat 
melalui penerapan kandang komunal yang 
berkelanjutan menunjukkan hasil terjadinya 
peningkatan pendapatan peternak melalui hasil 
pendapatan utama mengelola sapi, pendapatan 
bioslurry dan pendapatan bokashi. Perubahan 
pendapatan tiap bulan dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan dan ketersediaan bahan baku untuk 
pembuatan pupuk bokashi. Pada saat musim 
hujan, jumlah bahan baku akan meningkat, 
sebaliknya pada musim kemarau jumlah bahan 
baku akan menurun. 
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